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Abstract— Clean water is the need of every human being, for that
the necessity of clean water is a priority for the government in
providing services. The current problem is the lack of clean water
that has not been evenly distributed due to government limitations.
For that reason, in providing services, it must be according to
priority in order to have a broad impact on the community. For this
reason, in this research the development of an information system
can be used to assist in determining priorities in handling clean
water sources. In the development process the waterfall method is
used while the determination of priorities uses simple additive
weighting. The results showed that the simple additive weighting
method can provide a clear value in determining the priority of
clean water handling. This condition can be seen from the existing
process in the information system, which starts from weighting,
Silling the survey value to simple additive weighting calculations.
besides that the information system can run well in accordance
with the expected proven by the results of testing using black box
testing to get the test resulls received.
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I. PENDAHULUAN

acsuai dengan Undang Undang Dasar 1945 yang terdapat
pada pasal 33 ayat 2 menyatakan bahwa “bumi dan air dan
kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh
negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar 5 makmuran
rakyat”. Dengan demikian penjaminan kegunaan Sumber daya
alam terutama sumber daya air menjadi keharusan bagi
penyelengara negara terutama pemerintah. salah satu usaha
nyata pemerintah yaitu adanya instasnsi yang membidangi
masalah pengairan yaitu Dinas PU Cipta Karya dan Tata
Ruang. Dimana dinas ini terdapat disetiap kabupaten/kota
walaupun dengan nama yang berbeda namun dengan fungsi
yang sama.

Salah satu dinas tersebut yaitu Dinas PU Cipta Karya dan
Tata Ruang yang ada di Kabupaten Musi Bemyuels Dinas ini
memiliki peran sebagai pelaksana bidang PU dan pengelolaan
sumber da}aair yang ada di lingkungan Kabupaten Musi
Banyuasin. Pengelolaan sumber daya air tidak hanya terkait
dengan pengelolaan kebutuhan pertanian, aerlelmbemgem
namun juga berkaitan dengan pengelolaan kebutuhan air

bersih untuk rumah tangga yang meliputi wilayah kota dan
desa.

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi
masyarakat. Kebutuhan tersebut bersifat berkesinambungan
sehingga pelayanan penyediaan air bersih menjadi keharusan.
Kondisi tersebut tentunya terjadi disetiap daerah khususnya di
Kabupaten Musi Banyuasin. Untuk memenuhi kebutuhan air
bersih kadang kala tidak sebanding dengan ketersediaan air
bersih itu sendiri sehingga tidak terpenuhinya permintaan air
bersih. Selain itu juga dapat disebabkan oleh penigkatan
permukinan penduduk atau berkembangnya sebuah kawasan
serta menigkatnya perekonomian masyarakat itu sendiri.

Sesuai dengan kondisi tersebut maka timbul beberapa
permasalahan di sisi pemerintah sebagai penyedia air bersih.
Diantara permasalahan tersebut yaitu (1) banyaknya
permintaan masyarakat, (2) terbatasnya sumber daya dalam
memenuhi kebutuhan ari bersih, dan (3) penentuan prioritas
pemasangan air bersih. Permasalahan yang timbul tersebut
tentunya harus diberikan solusi bagi pemerintah, terutama
dalam penentuan keputusan. salah satu solusi yang dapat
digunakan yaitu membuat mekanisme penentuan prioritas
dalam membuat fasilitas air bersih utuk masyarakat. Proses
atau mekanisme yang dapat diberikan yaitu melalui sistem
informasi  yang dapat membantu pemerintah dalam
menentukan atau mengambil kebijakan tentang prioritas
pemasangan air bersih dari semua usulan yang diberikan oleh
masyarakat.

Penentuan atau penyeleksian tersebut dapat dilakukan
dengan menerapkan berbagai metode pada sistem informasi
untuk mengambil kepuluselﬂlelu penunjang keputusan. Salah
satu metode tersebut yaitu metode simple additive weighting
(SAW). Metode simple additive weighting (SAW) merupakan
metode yang menekankan pada pembobotan dari semua
atribut yang menjadi penilaian [1]. Simple additive weighting
(SAW) memiliki konsep dengan cara melakukan penjumlahan
terhadap atribut atau indikator dalam penilaian untuk
menentukan rangking [2]. Metode simple additive weighting
(SAW) juga melakukan proses normalisasi terhadap matrik
kedalam skala tertentu untuk dilakukan perbandingan dalam
penentuan rating atau perangkingan [3]. Hasil penilaian dalam




bentuk rating atau perangkingan didasari oleh nilai kritertia
atau pembobotan sesuai ketentuan [4].

Sesuai dengan kondisi yang terjadi berkaitan dengan
penentuan prioritas penyediaan air bersih pada Kabupaten
Musi Banyuasin maka salah satu solusi y a dapat dilakukan
yaitu menggunakan sistem informasi. Untuk itu dalam
penelitian akan dilakukan pengembangan sistem informasi
dengan menerapkan metode simple additive weighting (SAW)
sebagai metode untuk menentukan prioritas dalam membuat
fasilitas air bersih. Penentuan prioritas tersebut berdasarkan
kriteria yang terdiri dari jumlah penduduk, kebutuhan air,
debit air, jarak pipa irigasi, beda tinggi, gesekan dan tekanan.

II. METODOLOGI PENELITIAN
Untuk melakukan penelitian sebagai upaya penyelesaian
malasah maka metode yang digunakan didalam penelitian ini
dapat dijelaskan seabgai berikut.

A. Metode Penelitian

Dalam melakukan peneltian implementasi simple additive
weighting dalam penentuan prioritas penanganan sumber air
bersih ini metode yang digunakan untuk menjelaskan hasil
peneltian menggunakan teknik atau metode deskriptif. Dalam
banya penelitian dijelaskan bahwa metode ini merupakan

metode yang digunakan untuk menjelasakan fakta dan
penomena sebuah objek yang diteliti berdasarkan pandangan
peneliti [5]. Dapat juga dikatakan bahwa metode penelitian
dekkriptif merupakan paparan sebuah kedaan fakta yang
diteliti berdasarkan perspektif peneliti [6].

B. Metode Pengembangan Sistem Informasi

Untuk menghasilkan sistem informasi yang sesuai dengan
kebtuhan dalam pemencahan masalah penentuan prioritas atau
rangking pembangaunan penyediaan ari bersih, maka dalam
proses pengembangan diguakan sebuah metode
pengembangan. Metode pengembangan yang digunakan yaitu
metode pengembangan kasik yaitu waterfall. Metode ini telah
mengalami beberapa perkembangan dalam langkah-langkah
pengembangan. Tahapan metode waterfall terdapat dua jenis
yaitu pertama: requirement analysis, design, implementation,
testing, dan maintenance [7]. Kedua yaitu: communication,
planning, modeling , construction, dan deployment [8]. Untuk
itu dalam proses pengembangan sistem informasi penentuan
prioritas air bersih dengan mengimplementasi simple additive
weighting (SAW) digunakan proses pengembangan cara
kedua. Proses pengembangan dengan cara kedua ini seperti
yang diperlihatkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Proses Pengembangan Wateifall

Sesuai Gambar 1 merupakan proses pengembangan sistem
informasi maka dapat dijelaskan pekerjaan atau aktivitas yang
dilakukan untuk setiap tahapan pengembagan sebagai beriktu:

o Communication, aktivitas dan pekerjaan  yang
dilakukan pada tahapan communication yaitu analisis
kebutuhan awal sesuai dengan project iniriation. Pada
tahapan ini terdapat aktivitas pengumpulan data yang
akan digunakan dalam proses pengembangan sistem
informasi.

s Planning, aktivitas dan pekerjaan yang dilakukan pada
tahapan planning yaitu membuat perencanaan dalam
proses pengembangan sistem infomrasi. Perancangan
tersebut meliputi  tiga aspek vyaitu estimating,
scheduling dan tracking.

o Modeling, aktivitas dan pekerjaan yang dilakukan pada

tahapan modeling yaitu membuat sebuah model
analisis dan perancangan antarmuka dari sistem
infomrasi  yang akan dihasilkan. Namun dalan

penelitian ini hanya akan dibuat dari hasil model
anaslsis menggunakan unified modeling language
(UML).

s Construction, aktivitas dan pekerjaan yang dilakukan
pada construction yaitu proes penterjemahan hasil
modeling kedalam benlurodr'ng. Selain itu juga
dilakukan implementasi simple additive weighting
(SAW) sebagali metode dalam menentukan prioritas
penyediaan air bersih.

e Deployment, tahapan deployment merupakan proses
terakhir yang dilakukan. Pada tahapan ini dilakukan
pengiriman  (delivery) sistem informasi kepada
pemakai.

C. Metode Pengujian

Metode pengujian merupakan metode yang digunakan
untuk menguji sistem informasi yang dihasilkan. Metode
pengujian yang digunakan yaitu metode black box testing.
Metode ini merupakan metode yang melihat sistem informasi
dari sudut pandang input dan output. Metode ini juga sering
dikenal dengan metode pengujian yang melihat fungsional
sebuah sistem informasi, dalam artian melihat apakah
komponen sistem informasi yang dihasilkan telah berjalan
sesual dengan yang diharapkan ataukah sebaliknya [9].
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91. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sesuai  dengan metodologi penelitian yang telah

dikemukakan sebelumnya. Dimana metodologi tersebut
merupakan petunjuk dalam melaksanakan peneltian maka
hasil dari penelitian yang telah dilakukan yaitu berupa sistem
informasi penentuan prioritas penyediaan air bersih
menggunakan metode simple additive weighting (SAW).
Untuk itu penjelasan hasil penelitian tersebut dijelaskan
berdasarkan hasil pemodelan dan hasil implementasi sistem
informasi sebagai berikut:

A. Pemodelan Sistem Informasi

Pemodelan  sistem  informasi  merupakan  proses
penterjemahan kebutuhan sistern informasi dari kebutuhan
sistem informasi. Dimana dalam implementasi simple additive
weighting dalam penentuan prioritas penanganan sumber air
bersih kebutuhan yang ingin dicapai yaitu bagaimana
menentukan prioritas  berdasarkan  kriteria yang telah
ditentukan. Untuk itu di dalam pemodelan sistem informasi ini
dibuat dua jenis pemodelan sebagai gambaran bagaimana
sistem informasi yang akan dihasilkan. Dalam melakukan
pemodelan ini digunakan dua diagram untuk menggambarkan
bagaimana sislea informasi yang akan dihasilkan. Dua
diagram tersebut yaitu use case diagram dan activity diagram.
Use case diagram digunakan untuk menggambarkan tingkah
laku atau behavior dari sistem informasi sedangkan activity
diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi dari
sistem informasi.

Use case diagram digunakan dalam pemodelan sistem
informasi ini sebagai alat untuk nienggambzlrkan peran
pengguna yang berinteraksi dengan sistem informasi. Selain
itu juga use case diagram digunakan untuk melihat komponen
fungsional sistem informasi yang dapat diakses oleh pengguna
[10]. Dalam pengembagnan sistema informasi penentuan
prioritas sumber air bersih ini dapat diketahui bahwa
pengguna dapat melakukan berbagai aktivitas vaitu:
memasukkan data lokasi, informasi alternatif kriteria,
informasi normalisasi, informasi hasil normalisasi dan
keputusan pembuatan sumberair bersih. Kondisi tersebut
seperti yang digambarkan pada use case diagram yang terlihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Use Case Diagram

Activity Diagram merupakan diagram yang dapat digunakan
untuk melihat alur kerja, logika prosedur dan prosis bisnis dari
sebuah sistem informasi. Activity diagram juga dapat
menunjukkan alir sebuah proes dalam system informasi.
Namun memiliki perbedaan yang mendasar dengan flowchart.
Perbedaan tersebut terlihat dari bagaimana activity diagram
dalam memperlihulkmbehavior dari sistem informasi [11].
Untuk itu dalam implementasi metode simple additive
weighting {SAW)nmtuk penentuan prioritas penanganan
sumber air bersih activity diagram seperti yang diperlihatkan
pada Gambar 3. Dari Gambar 3 dapat diketahui bahwa semua
komponen sistem informasi berjalan melalui menu utama.
Proses yang dilakukan dalam system informasi dimulai dari
penentuan lokasi dan dapat juga melalui alternative Kriteria.
Selanjutnya dilakukan normalisasi. Kemudian dilanjutkan
dengan hasil normalisasi dan terakhir mendapatkan keputusan.
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Gambar 3. Activiry Diagram

B. Implementasi Sistem Informasi

Dalam melakukan implementasi sistem informasi yang
dapat digunakan untuk menentukan prioritas penyedian air
bersih maka terdapat kriteria dalam melakukan penilaian.
Kriteria penilaian tersebut meliputi CI untuk jumlah
penduduk, C2 untuk kebutuhan air, C3 untuk debit air, C4
untuk jarak pipanisasi, C5 untuk beda tinggi, C6 untuk
usckan dan C7 untuk tekanan. Kriteria penilaian tersebut
seperti yang diperlihatkan pada Tabel 1.

TABEL I
KRITERIA PENILAIAN

Kriteria Keterangan
Cl Jumlah Penduduk
c2 Kebutuhan Air
C3 Debit Air
C4 Jarak Pipanisasi
(8] Beda Tinggi
C6 Gesekan
7 Tekanan




Untuk menentukan penilaa] digunakan bilangan fuzzy
yang terdiri dari lima kriteria yaitu 5 berarti sangat tinggi, 4
berarti tinggi, 3 berarti cukup, 2 berarti rendah, dan 1 berarti
sangat rendah. Penggunaan nilai fuzzy &rscbut untuk
memudahkan perhitungan implementasi simple additive
weighting (SAW) agar penentuan prioritas dapat dilakukan
dengan mudah. Pada Tabel 2 dapat dilihat kriteria bilangan
fuzzy yang digunakan.

TABELII

KRITERIA BILANGAN

Fuzzy
Sangat Tinggi

Nilai

Tinggi
Cukup
Rendah
Sangat Rendah 1

(=1 RN B )

Setelah mengetahui kriteria dan kriteria bilangan yang
digunakan untuk melakukan perhitungan prioritas penyediaan
sumber air bersih maka selanjutnya adalah melakukan
penentuan  bobot kriteria pada sistem informasi yang
dihasilkan. Seperti yang terlihat pada Gambar 4 merupakan
form yang dapat digunakan untuk menentukan bobot kriteria
tersebut. Pada Gambar 4 dapat dilihat penentuan bobot kriteria
yaitu sangat tinggi yang berarti nilai yang digunakan yaitu
angka 5.

| Bobet Kriteria | | Data Hasil Survey | [ Hasil Perhitungan SAW] [ Logout |
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Gambar 4. Bobot Kriteria Penilaian

Setelah mengetahui nilai bobot kriteria yang digunakan
maka selanjutnya dapat melakukan pengisian hasil survey.
Pengisian hasil vey didapat dari survey lapangan yang
dilakukan pihak Dinas PU Cipta Karya dan Tata Ruang yang
ada di Kabupaten Musi Banyuasin. Survey yang dilakukan
dengan cara melakukan kunjungan langsung ke kecamatan-
kecamatan yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin. Selain itu
juga dapat dilakukan dengan cara mewakilkan kepada pihak
kecamtan untuk melakukan survey lapangan terhadap daerah
atau pedesaan yang ada di setiap kecamtan. Nilai survey yang
dimasukkan pada sistem informasi ini berupa nilai keadaan
umum untuk setiap kecamatan. Untuk memasukkan data hasil
survey pada sistem informasi dimulai dari memilih kode
kecamatan dan akan otomatis tampil nama kecamatan yang

dimaksud. Setelah nama kecamatan muncul maka pengguna
dapat dapat memasukkan data nilai hasil survey berupa jumlah
penduduk, kebutuhan air, debit mata air, jarak pipanisasi, beda
tinggi, gaya gesckan dan tinggi tekanan. Proses pengisian
tersebut seperti yang diperlihatkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil Survey Sumber Air Lapangan

Untuk melihat hasil perhitungan setelah  selesai
memaukkan data hasil survey maka dapat dilakukan pada
menu hasil perhitungan SAW. Menu ini akan menampilan
secara keseluruhan hasil perhitungan dari forim yang
ditampilkan daman bentuk atau berupa tabel hasil survey
seperti yang diperlihatkan pada Gambar 6. Hasil pengisian
ditampilan dikelompokan berdasarkan nama tempat dan
kriteria penilaian yaitu C1 untuk jumlah penduduk, C2 untuk
kebutuhan air, C3 untuk debit air, C4 untuk jarak pipanisasi,
C5 untuk beda tinggi, C6 untuk gesekan dan C7 untuk tekanan.
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Gambar 6. Alternatif Setiap Kriteria

Hasil masukkan seperti yang diperlihatkan pada Gambar 6
dilakukan konversi nilai ber kan kriteria bilangan fuzzy
yaitu dari 1 sampai dengan 5. 5 berarti sangat tinggi, 4 berarti
tinggi, 3 berarti cukup, 2 berarti rendah, dan [Eberarti sangat
rendah. Salah satu hasil konversi bilangan tersebut seperti
yang diperlihatkan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Normalisasi




Setelah melakukan konversi hasil survey selanjutnya
dilakukan perhitungan sesuai dengan ketentuan simple
additive weighting (SAW). Perhitungan dilakukan untuk
menentukan perangkingan atau pemeringkatan prioritas dalam
mmgamam sumber air bersih. Proses perhitungan tersebut
seperti yang diperlihatkan pada Gambar 8. Pada Gambar 8
dapat dilihat perhitungan dilakukan untuk setiap daerah yang
dimasukkan dan berdasarkan kriteria penialaian.

NORMALISAST
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Gambar 8. Perhitungan Normalisasi

Proses terakhir dari simple additive weighting (SAW)
adalah menentukan rangking dari setiap nilai yang diproses.
Untuk menentukan rangkin maka dilakukan jumlah untuk
setiap komponen kriteria penialaian yaitu mulai dari C1 untuk
jumlah penduduk, C2 untuk kebutuhan air, C3 untuk debit air,
C4 untuk jarak pipanisasi, C5 untuk beda tinggi, C6 untuk
gesekan dan C7 untuk tekanan. Dari penjumlahan tersebut
maka didapat nilai untuk masing-masing daerah yang
dimasukkan. Semakin tinggi nilai yang didapat maka menjadi
prioritas utama dalam pengembangan atau pengadaan sumber
air. Hasil perhitunm dalam penentuan prioritas penanganan
sumber air bersih seperti yang diperlihatkan pada Gambar 9.
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Gambar 9. Hasil Rangking

C. Pengujian Sistem Informasi

Pengujian sistem informasi merupakan proses validasi dan
verifikasi sistem informasi. Pengujian juga dilakukan untuk
melihat apakah fungsional sistem informasi telah berjalan
dengan baik ataukah sebaliknya. Dalam melakukan pengujian
sistem informasi digunakan teknik pengujian black box testing.
Dimana pengujian ini lakukan untuk melihat fungsional dari
sistem informasi yang dihasilkan. Untuk it berikut dapat
dilihat hasil pengujian sistem informasi penentuan prioritas
penanganan sumber air menggunakan metode simple additive
weighting (SAW).

TABEL IT1
HaSIL PENGUIIAN

K Pe " Hasil
omponen ‘engamatan Pengujian
Bobot [t i) | Dt Hosh v | s Probingon SAW 1 | Lot | Berfungsi
Knteria (Drerima)
Hasil Survey [T R TR — Berfungsi
(Dierima)
Hasil Berfungsi
Perhitungan ‘ | '_ | 'I' 1 ‘ (Dterima)
SAW s e v I 0

IV.KESIMPULAN

Sesuai dengan proses penelitian yang telah dilakukan yaitu
implementasi simple additive weighting dalam penentuan
prioritas  penanganan sumber air bersih maka dapat
disimpulkan bahwa untuk menentukan perangkingan dalam
menentukan prioritas digunakan kriteria penilaian dan nilai
bobot agar nilai pengukuran dapat dilakukan perhitungan
dengan mudah. Selain itu juga simple additive weighting dapat
diimplementasikan pada sistem informasi dengan sangat
sederhana dan mendapatkan hasil yang jelas. Untuk melihat
sistem informasi yang dihasilkan sesuai dengan kenginan juga
dapat dilakukan dengan melakukan pengujian seperti black
box testing.
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